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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tahapan komunikasi
terapeutik dalam pemulihan trauma korban kekerasan pemerkosaan dan pelecehan
seksual yang dilakukan oleh Women's Crisis Center (WCC) Palembang. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan teori tahapan komunikasi terapeutik yang
dikemukakan oleh Stuart dan Laraia dalam buku Suryani Komunikasi Terapeutik Teori
& Praktek dan menggunakan metode kualitatif dengan data yang diperoleh dari
wawancara mendalam dengan dua informan utama dan dua informan tambahan,
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, Women'’s
Crisis Center (WCC) Palembang pada tahap persiapan dengan cukup sesuai dan cukup
baik melalui diskusi perasaan konselor dengan kadiv pendampingan, melakukan teknik
refleksi dan menyediakan data tamu yang dilakukan oleh konselor dan kadiv
pendampingan. Kedua, WCC telah melakukan tahapan orientasi dengan baik dan sesuai
dengan strategi yang dibuat pada tahap awal yaitu brainstorming. Ketiga, WCC telah
melakukan tahap kerja dengan mendengarkan dan melakukan komunikasi aktif yang
cukup baik dan sesuai. Keempat, WCC Palembang telah melakukan tahap terminasi
dengan memberikan alternatif penyelesaian, menanyakan perasaan setelah melakukan
interaksi, memberikan pekerjaan rumah yang relevan dan membuat kesepakatan ulang
untuk kontrak pada pertemuan berikutnya dengan baik dan sesuai dengan hasil dari
brainstorming yang dibuat pada tahap awal interaksi.

Kata Kunci: Komunikasi Terapeutik, Pemulihan Trauma, Korban Kekerasan
Pemerkosaan & Pelecehan Seksual, Women’s Crisis Center Palembang
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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out how the therapeutic communication
phase of the Women's Crisis Center (WCC) Palembang is carried out in the
rehabilitation of victims of violence and sexual abuse. In this study, the author used
the theory of the treatment communication stage described by stuart G. and Laraia in
Suryani's book "Therapeutic Communication and Practice”, and used a qualitative
method, and combined the two main information provided data, observations and
records obtained from in-depth interviews conducted by the author and two other
information providers. The results of this research show that the Women's Crisis
Center (WCC) Paembang in the first preparatory stage is very suitable, and through
discussing the feelings of the instructor with instructor, the reflection technique is
provided by the instructor and Kadiv assembly. Secondly, WCC has completed a good
positioning stage and has brainstormed based on the strategy formulated in the initial
stage.Third, WCC completes the work phase by listening and conducting good and
appropriate active communication. Fourth, WCC Palembang has provided alternative
solutions, inquired about feelings afier interaction, provided relevant tasks and
rewarded the contract at the next meeting and rewarded the contract based on the
results of the initial brainstorming to terminate the work interaction stage.

Keywords: Therapeutic Communication, Trauma Recovery, Victims of Rape & Sexual
Harassment, Women's Crisis Center (WCC) Palembang
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam perkembangannya, perempuan seringkali berada pada posisi yang tidak
menguntungkan dalam relasinya dengan laki-laki yang menjadikan perempuan
sebagai pelengkap bahkan dijadikan korban dalam kekerasan. Pada zaman Yunani
kuno misalnya, perempuan diperlakukan sebagai barang dagangan yang bisa
diperjual belikan. Bila sudah menikah, seorang suami bertanggung jawab penuh
kepada istrinya. Pada peradaban romawi ini perempuan sepenuhnya berada di bawah
kekuasaan ayahnya. Setelah menikah, kekuasaan suami mutlak sudah terhadap istri,
termasuk dengan kewenangan mengusir, menjual, menganiaya dan membunuh.
Bahkan jika seorang ayah tidak memiliki anak laki-laki, ia berhak untuk menjual

anak perempuannya (Quraish, 2018: 23).

Semakin masa, bertransisi menuju zaman modern saat ini ternyata budaya
diskriminasi terhadap perempuan masih di temukan pada wilayah yang masih
menganut budaya patriarkis dimana sistem tatanan sosial yang ada menempatkan
laki-laki sebagai pemegang kekuasaan utama. Serta pandangan agama yang bias
terhadap gender yang tidak adil terhadap perempuan. Berjalannya waktu, kebiasaan
ini menggambarkan betapa perempuan sering menjadi korban kekerasan akibat
budaya yang tanpa disadari masih melekat di wiliyah tertentu yang masih menganut
budaya patriarkis. Kekerasan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti yang
bersifat, berciri Kkeras, perbuatan seseorang atau sekelompok orang yang
menyebabkan cidera atau matinya orang lain atau menyebabkan kerusakan fisik atau
barang orang lain serta paksaan (Poewadarminta, 2012: 425). Sedangkan dalam
kamus Oxford kata kekerasan dipahami tidak hanya berkaitan dengan penggunaan
fisik saja tetapi juga terkait dengan tekanan emosional dan psikis (Oxford, 1995:
1328). Melihat penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kekerasan tidak hanya
menggunakan kekerasan secara fisik melainkan secara verbal pula. Dalam kasusnya,

perempuan sering menjadi korban dalam kasus kekerasan.



Secara umum, kekerasan dikelompokkan ke dalam 3 bentuk, yakni kekerasan
fisik, kekerasan psikis dan kekerasan ekonomi. Kekerasan fisik yaitu kekerasan yang
bertujuan untuk melukai, menyiksa, menganiaya orang lain dengan menggunakan
anggota tubuh pelaku atau dengan alat lain. Bentuk kekerasan tersebut antara lain
berupa tamparan, menginjak, pencekikan, pelemparan benda keras, penyiksaan
benda tajam, seperti: gunting, palu dan pembakaran. Tindakan tersebut dapat
mengakibatkan korban merasakan rasa sakit, luka berat bahkan meninggal dunia
(Abdul Rahman, 2012: 37).

Kekerasan psikis adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya
rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa sakit tidak berdaya
atau penderitaan psikis berat pada seseorang, berbeda dengan kekerasan ekonomi
yang membentuk suami mengontrol hak keuangan istri, memaksa atau melarang istri
bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga serta tidak memberi uang belanja,

memakai dan menghabisi uang istri (Abdul Rahman, 2012: 39).

Di wilayah yang masih menganut budaya patriarkis di Indonesia, sesuai dengan
falsafah Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 berbunyi, setiap warga negara berhak mendapatkan rasa aman dan bebas dari
segala bentuk kekerasan, namun realita yang ada di salah satu wilayah di Indonesia,
yaitu Palembang menunjukkan bahwa jumlah data kasus berdasarkan data catatan
tahunan di salah satu lembaga sosial yang memberikan bantuan pemulihan trauma
secara psikologis kepada korban pendampingan kekerasan terhadap perempuan
mencatat bahwa terdapat berbagai jenis kelompok kekerasan di lembaga sosial ini

yang telah diklarifikasikan.

Total jenis kasus kekerasan perempuan yaitu kekerasan pemerkosaan dan
pelecehan seksual selalu menduduki jumlah kasus tertinggi diantara jenis kekerasan
lainnya. pertahunnya sejak tahun 2016 — 2019. Jenis kekerasan dalam gabungannya
di salah satu lembaga sosial di Palembang ini yaitu Kekerasan Dalam Rumah Tangga

(KDRT), Kekerasan Dalam Pacaran (KDP), Kekerasan Pemerkosaan & Pelecehan



Seksual (KPPS) dan kasus kekerasan lainnya. Hal itu dapat terlihat dalam data yang
diperoleh melalui lembaga sosial Women’s Crisis Center (WCC) di Palembang dan
data telah dikelola oleh penulis sebagai berikut :

Jumlah Data Kekerasan Terhadap

Perempuan Berdasarkan Jenis
Periode 2016-2019

2019 —— 72
—

2018 =— 1/ 79

Sl —""—

010 7>

Sumber : WCC Palembang (Data dikelola oleh peneliti) — Tabel 1.1

Dari data pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah korban kekerasan jenis
pemerkosaan dan pelecehan seksual selalu berada pada jumlah kasus tertinggi per
tahun nya periode 2016-2019 di Palembang. Fenomena ini tentunya menyebabkan
trauma yang mendalam bagi korban yang mengalami kasus pelecehan dan
pemerkosaan. Dalam hakikat penyembuhan trauma nya, ada banyak cara pemulihan
yang digunakan untuk menangani kasus korban pemerkosaan dan pelecehan seksual
tersebut. Dalam Pasal 22 pada UU No. 23 Tahun 2004 butir a menyebutkan bahwa
dalam memberikan pelayanan, pekerja sosial harus melakukan konseling untuk

menguatkan dan memberikan rasa aman bagi korban.

Salah satu lembaga sosial bernama Women'’s Crisis Center di Palembang ini
yaitu lembaga sosial yang merupakan organisasi yang membela hak-hak perempuan
dan di prakarsai oleh beberapa aktivis perempuan dan pengacara di wilayah ini yang

ternyata memiliki beberapa program kerja, salah satu nya mengupayakan pemulihan



korban kekerasan sehingga dapat menjadi survivor dan kembali menjadi insan yang
dibutuhkan oleh masyarakat.

WCC ini merupakan satu-satu nya lembaga sosial perempuan rujukan tempat
pemulihan korban kekerasan terhadap perempuan yang diusulkan oleh lembaga
hukum di Palembang dan lembaga kesehatan seperti rumah sakit, jika terdapat
korban kekerasan terhadap perempuan yang sangat membutuhkan tempat

perlindungan dan penyembuhan penerimaan diri kembali.

Selain itu, WCC juga merupakan satu lembaga bela hak-hak perempuan yang
menyediakan tempat atau rumah aman/perlindungan bagi korban kekerasan yang
berada pada posisi yang benar-benar darurat, dalam arti terancam keselamatan nya
dan harus dilindungi oleh WCC Palembang. Salah satu fenomena kasus kekerasan
pemerkosaan dan pelecehan seksual yang pernah ditangani kasusnya oleh Nelly
selaku staff pendamping di WCC vyaitu kasus seorang perempuan yang berstatus
sebagai yatim piatu bernama Melati (nama disamarkan) yang tinggal dengan kakek
dari sebelah ibu dan mengalami kejadian pemerkosaan dan pelecehan seksual yang
menyebabkan trauma yang mendalam bagi Melati. Keadaan semakin memburuk
ketika Melati diungsikan pada keluarga dari pihak almarhum ayahnya. Disana Melati
juga mengalami kekerasan pemerkosaan dan pelecehan seksual oleh kakek dari pihak
ayahnya. Namun suatu ketika seluruh anggota keluarga tahu kejadian pelecehan dan
pemerkosaan tersebut, Melati berharap bisa mendapatkan perlindungan di tempat
yang aman dan pembelaan. Tapi malah justru sebaliknya, Melati malah dicaci maki
dan dianggap sebagai perempuan penggoda dan tidak tahu diri karena selama itu
sudah ditanggung kehidupan dan kebutuhannya oleh keluarga. Stigma negatif yang
bermunculan semakin membuat Melati tertekan oleh keadaan yang pada akhirnya
Melati memutuskan untuk pergi ke lembaga sosial di WCC Palembang untuk

mendapatkan pertolongan dan perlindungan bagi jiwa dan raga nya.

Korban yang mengalami kasus kekerasan di dalam hidupnya akan mengalami

trauma dari sisi psikologis karena sudah mengalami tindakan kekerasan, entah dalam



jenis kekerasan apapun itu. Biasanya ketika mengalami kekerasan, korban akan
mendapatkan rekomendasi untuk melaporkannya kepada lembaga hukum atau ke
pusat pelayanan kesehatan seperti rumah sakit dengan harapan bisa menyembuhkan
luka fisik atau sakit yang diderita bahkan ingin mendapatkan keadilan. Namun ada
satu hal yang terlewat, yakni dari sisi psikologis. Seringkali korban kurang
mendapatkan perhatian dari sisi ini, sehingga menyebabkan korban masih merasa

terbebani dan mengalami trauma psikologis secara mendalam.

Menurut pemaparan dari seorang konselor di WCC Palembang, “Dalam hal ini
lembaga hukum dan beberapa rumah sakit di Palembang menjalin kerjasama untuk
pemulihan korban yang terlapor sebagai korban yang mengalami kekerasan
perempuan untuk direkomendasikan pada WCC Palembang, hal ini bertujuan sebagai
kebutuhan psikologis korban. Namun lembaga sosial ini belum banyak disadari atau
dikenal oleh masyarakat. Banyak masyarakat yang terkadang menyudutkan korban..”

tutur Nelly selaku Konselor sekaligus staff pendamping.

Salah satu cara untuk pemulihan trauma menurut konselor di WCC Palembang
pada korban kekerasan yaitu dengan cara konseling. “Tujuan konseling ini agar
korban bisa pulih secara psikologis dan tercipta rasa aman bagi dirinya. Menjadi
perempuan yang kembali berdaya dan menjadi agen perubahan dari kekerasan yang
dialami untuk keluar dari zona tidak aman dan nyaman. Pulih yang berarti korban
menjadi berdaya yang ditandai dengan korban perempuan yang mengalami
kekerasan ini dapat kembali bermanfaat untuk orang lain,” tutur Konselor tersebut.
Selain itu menurut konselor lainnya, konseling dalam segi psikologi melalui
komunikasi merupakan salah satu cara atau terapi pada kasus kekerasan perempuan
dengan tujuan korban kembali lega serta memiliki penerimaan dan tidak lagi

mengalami gangguan trauma secara psikologis.

Salah seorang korban yang telah mendapatkan bimbingan pemulihan konseling
di WCC Palembang menyebutkan bahwa ia datang ke WCC Palembang dengan

kondisi yang terpuruk dan dalam kondisi kesedihan yang begitu mendalam, namun



setelah beberapa kali mengikuti konseling ia merasa lebih baik daripada sebelumnya.
Menurutnya konseling dapat mengurangi rasa trauma yang ia alami, sebab konseling
dapat mengurangi beban trauma yang ia alami karena konselor membantunya
mengatasi masalah dengan memberikan masukan dan mau mendengarkan persoalan
Klien secara mendalam. Peneliti melihat bahwa konseling dengan tujuan
penyembuhan yang dilakukan oleh WCC Palembang menggunakan komunikasi
terapeutik sebab konseling merupakan salah satu bentuk dari komunikasi
interpersonal diantara konselor dan korban/klien yang bertujuan untuk memulihkan
kondisi korban tersebut.

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti menganalisa bahwa dalam kegiatan
konseling tersebut telah terjadi proses komunikasi interpersonal dengan tujuan untuk
memulihkan korban secara psikologis melalui komunikasi terapeutik, namun tidak
semua komunikasi dapat berdampak pada proses pemulihan atau terapi ini, maka dari
itu penulis tertarik untuk meneliti bagaimana proses tahapan komunikasi terapeutik
yang terjadi di dalam proses konseling sehingga dapat memulihkan mental dari sisi
psikologis korban kekerasan perempuan di lembaga sosial Women'’s Crisis Center di

Palembang.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena yang telah peneliti deskripsikan pada latar belakang,
maka telah dirumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana tahapan komunikasi
terapeutik dalam proses pemulihan trauma korban kekerasan pemerkosaan dan
pelecehan seksual di Women s Crisis Center Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui tahapan komunikasi terapeutik
dalam pemulihan trauma korban kekerasan pemerkosaan dan pelecehan seksual
terhadap perempuan di Women'’s Crisis Center Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian pada penelitian ini terbagi menjadi 2 kategori, yaitu :

1.4.1 Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat di bidang akademis untuk
menambah wawasan dan pengetahuan di bidang ilmu komunikasi khususnya

komunikasi terapeutik.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini juga dapat memberikan manfaat bagi pelaksana konseling
untuk mengetahui sejauh mana hasil dari komunikasi terapeutik dalam konseling

terhadap korban kekerasan pemerkosaan dan pelecehan seksual pada perempuan.
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